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Abstrak. Indonesia yang merupakan negara kepulauan terbesar di dunia memiliki potensi mengalami bencana yang
tinggi. Untuk itu diperlukan sarana pembelajaran dan informasi bagi masyarakat untuk mengetahui lebih dalam
mengenai bencana-bencana yang berpotensi terjadi di daerahnya. Aplikasi Safer adalah aplikasi berbasis sistem operasi
Android yang dirancang sebagai media pembelajaran bagi masyarakat mengenai bencana alam yang berpotensi terjadi
di Indonesia dan menyediakan informasi terkait pencegahan, serta penanggulangannya. Dengan menggunakan metode
pengembangan sistem Rapid Application Development (RAD), durasi pengembangan aplikasi menjadi lebih efisien
dan diharapkan aplikasi dapat memenuhi kebutuhan informasi masyarakat terkait bencana alam dan mitigasinya.
Melalui penggunaan aplikasi Safer, diharapkan akan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai bencana alam
yang berpotensi terjadi di Indonesia khususnya di daerahnya masing-masing dan bagaimana proses mitigasinya. Hal
itu dapat meminimalisir risiko kerugian baik secara moril atau materiil dari kejadian bencana alam tersebut.

Kata Kunci: Safer, Rapid Application Development (RAD), Bencana Alam, Android

1 Pendahuluan

Indonesia yang merupakan negara kepulauan terbesar di dunia memiliki potensi mengalami bencana yang tinggi.
Terdapat beberapa bencana yang sudah sering terjadi di wilayah Indonesia, seperti gempa bumi, banjir, gunung
Meletus, dan sebagainya. Meskipun sering terjadi bencana, bukan berarti semua masyarakat sudah mengerti
mengenai bencana-bencana alam yang sering kali atau berpotensi wilayah mereka alami. Hal itu dapat
mengakibatkan kerugian yang semakin besar, baik secara moril atau materiil.

Untuk itu diperlukan sarana pembelajaran dan informasi bagi masyarakat untuk mengetahui lebih dalam mengenai
bencana-bencana yang berpotensi terjadi di daerahnya. Salah satu media komunikasi yang saat ini sangat banyak
digunakan oleh masyarakat adalah perangkat mobile berbasis sistem operasi Android.

Aplikasi Safer adalah aplikasi berbasis sistem operasi Android yang dirancang sebagai media pembelajaran bagi
masyarakat mengenai bencana alam yang berpotensi terjadi di Indonesia dan menyediakan informasi terkait
pencegahan, serta penanggulangannya. Dengan menggunakan metode pengembangan sistem Rapid Application
Development (RAD, durasi pengembangan aplikasi menjadi lebih efisien dan diharapkan aplikasi dapat memenuhi
kebutuhan informasi masyarakat terkait bencana alam dan mitigasinya.

Melalui penggunaan aplikasi Safer, diharapkan akan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai bencana
alam yang berpotensi terjadi di Indonesia khususnya di daerahnya masing-masing dan bagaimana proses
mitigasinya. Hal itu dapat meminimalisir risiko kerugian baik secara moril atau materiil dari kejadian bencana
alam tersebut.

2 Metodologi Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan untuk pengembangan sistem yaitu; menggunakan tahap-tahap SDLC (System
Development Life Cycle). Model yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah Model RAD (Rapid
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Application Development). Rapid Application Development (RAD) merupakan salah satu metode pengembangan

suatu sistem informasi dengan waktu yang relatif singkat. Untuk pengembangan suatu sistem informasi yang

normal membutuhkan waktu minimal 180 hari, akan tetapi dengan menggunakan metode RAD suatu sistem dapat

diselesaikan hanya dalam waktu 30-90 hari [1]. Ada tiga fase dalam metode pengembangan sistem RAD, yaitu:
RAD Design Workshop

Requirements
Planning ﬁ Implementation

Identify Objectives
and Information  [—3
Requirements

Work with Users Build the > Introduce the
o Design System System New Sysiem

N~/

Sumber: Systems Analysis and Design, 2011 [2]
Gambar. 1. Proses umum SDLC RAD

1. Requirements Planning

Dalam tahapan ini dilakukan identifikasi tujuan, masalah dan kebutuhan sistem agar berjalan sesuai dengan
kebutuhan dan mencapai tujuan. Tahapan ini digunakan untuk mengidentifikasi perilaku sistem dan aktivitas yang
ada dalam sistem, user dan analyst melakukan pertemuan untuk mengidentifikasi tujuan dari sistem dan kebutuhan
informasi untuk mencapai tujuan [3]. Pada sistem ini aplikasi berfokus pada pengguna aplikasi, dimana pengguna
aplikasi dapat mengakses berbagai informasi mengenai bencana alam, mulai dari tanda-tanda akan terjadi bencana
alam, pemberitahuan akan terjadi bencana alam, nomor darurat yang dapat dihubungi ketika bencana terjadi, dan
informasi spesifik lainnya mengenai bencana.

2. RAD Design Workshop

Dalam tahapan ini dilakukan desain dan penyempurnaan desain proses bisnis dan pemrograman pada sistem agar
sesuai dengan kebutuhan yang diidentifikasi sebelumnya. Alat yang digunakan pada desain pemodelan sistem ini
menggunakan Unified Modelling Language (UML). Lalu dalam tahap ini dilakukan implementasi dari hasil desain
menjadi suatu tampilan antarmuka pengguna atau User Interface (UI) dalam bentuk prototype, hingga dilakukan
tahap pengkodean aplikasi, hingga siap digunakan.

3. Implementation
Aplikasi sudah siap digunakan pada mobile device dengan sistem operasi android

3 Hasil dan Pemabahasan
3.1 Analisis CATWOE
Menentukan pandangan dan mengkarakterisasi suatu sistem yang relevan dilaksanakan dengan menjelaskan root

definition, yaitu mendefinisikan elemen situasi dan pihak yang terlibat dengan menggunakan teknik analisis
CATWOE. Komponen analisis dalam CATWOE mencakup, sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis CATWOE
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No. Komponen Hasil Analisis CATWOE
1 | Customers Masyarakat umum
2 | Actors Masyarakat umum
3 | Transformation process Modul data terkait mitigasi setiap bencana untuk masyarakat saat ini dapat
dipelajari dan diakses menggunakan aplikasi yang terintegrasi
4 | World View Proses mitigasi yang tepat pada berbagai macam bencana
5 | Owners Tim mahasiswa
6 | Environmental constraints | Kurangnya pengetahuan masyarakat terkait mitigasi bencana

3.2 Perancangan Use Case Diagram

Use case Diagram menggambarkan apa saja aktivitas yang dilakukan oleh suatu sistem dari sudut pandang
pengamatan luar. Apa yang dilakukan oleh aktor atau orang yang terlibat dalam sistem [4]. Sistem yang ditawarkan
aplikasi sistem untuk memfasilitasi para pelaku usaha mikro. Use case pada sistem ini terdapat pada gambar 2.

Sistem Saver

Melihat Informasi
Bencana

g/ Menerima
Informasi Terbaru
BMKG
Masyarakat

Menelepon Nomor
Darurat

Gambar. 2. Use case Diagram Aplikasi Safer

3.3 Perancangan Class Diagram

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktursistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan
dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Atribut
merupakan variabel- variabel yang dimiliki oleh suatu kelas. Metode atau operasi adalah fungsi-fungsi yang
dimiliki oleh suatu kelas [5]. Class diagram aplikasi ini ditampilkan pada gambar 3.

Gambar. 3. Class Diagram Aplikasi Safer

kontak

peringatan

+ kontak_id: int

+ nama_instansi: string
+mno_telp_instansi: string
+ alamat_pusat_instansi:
string

+ tambah()
+ ubah()
+ hapus()

+ peringatan_id: int

+ judul_peringatan: string

+ bencana_id: int

+nama_ bencana: string

+ waktu_peringatan: datetime
+ lokasi_bencana: string

+ detail_bencana: string
+kontak_id

+ tambah()

bencana

+ bencana_id: int
+nama_bencana: string

+ tanda_bencana: string

+ penyebab_bencana: string
+ mitigasi_bencana: string

+ tambah()
+ ubah()
+ hapus()
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3.4 Tampilan Aplikasi

CATATAN TSUNAMI PIFINDONESIA
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31 Maret

Mag:3.9, 31/03/2020 02:19:23 (Pusat gempa di laut
68 km BaratDaya Jembrana), Kedimn:70 Km Dirasakan
(MMI) 1l Kuta

30 Maret

Mag:3.3, 30/03/2020 19:36:36 (Pusat gempa di laut
14 km timur Kab. Luwu), Kedimn:10 Km Dirasakan
(MMI) 1l Belopa

[a] ]

Banjir Tsunami

Gunung Meletus

Angin Topan

19 Maret

Mag:6.6, 19-Mar-20 00:45:37 WIB, Lok:11.25 LS,
115.09 BT (273 km BaratDaya KUTASELATAN-BALI),
KedImn:10 Km, tdk berpotensi tsunami

/‘\

Alert

Jakarta-Indonesia, 20 April 2021

Nomor Darurat

KEPOLISIAN 110

NOMOR TUNGGAL KEDARURATAN
DI INDONESIA 112

POSKO BENCANA ALAM 129
PMI 021-4207051

AMBULAN GAWAT DARURAT v

.
Phone

Gambar. 4. Tampilan Home

Gambar. 5. Tampilan Menu Alert

Gambar. 6. Tampilan Menu Phone

Tampilan home menampilkan beberapa
view yaitu, slider view, button bencana,
banjir, tsunami, gunung meletus,
gempa, longsor, angin topan.

Dan menampilkan bottom navigation
view untuk menampilkan menu home,
alert dan phone. Setiap menu perlu
fragment sebagai tempat untuk
mendefinisikan view disamping.

Tampilan disamping adalah alert
fragment yang menampilkan data dari
bmkg, ketika ada informasi baru dari
twitter bmkg maka akan ditampilkan
pada menu alert.

Menu diatas adalah phone fragment
memberikan list nomor telepon darurat
bencana. Proses di atas menggunakan
intent implisit ketika button di klik maka
akan mengarah ke aplikasi telepon.
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7

TSUNAMI GUNUNG MELETUS GEMPA
Tanda - tanda Tsunami Tanda - tanda Gunung Meletus Tanda - tanda Gempa
Kondisi air laut tidak seperti biasanya v Suhu sekitar gunung meningkat v Tanda-tanda gempa v
Terdengar suara gemuruh v Binatang hutan turun gunung v Penyebab Gempa
Tingkah hewan yang aneh v Sumber air mengering v
Gempa vulkanik v
Munculnya gempa pengiring v Tumbuhan di sekitar gunung layu v 5
Gempa tektonik v
Gelombang laut tidak seperti biasa v Terjadi gempa vulkanik v
Gempa runtuhan atau terban v

Gambar. 7. Tampilan Halaman Detail | Gambar. 8. Tampilan Halaman Detail | Gambar. 9. Tampilan Halaman Detail
Activity Bencana Tsunami Activity Bencana Gunung Meletus Activity Bencana Gempa Bumi

Detail activity tsunami, memberikan | Detail  activity gunung meletus, | Detail activity gempa, memberikan
deskripsi dari tanda-tanda tsunami, | memberikan deskripsi dari tanda-tanda | deskripsi dari tanda-tanda gempa,
penyebab tsunami, mitigasi, dan titik | gunung meletus, penyebab gunung | penyebab gempa, mitigasi, dan titik
evakuasi. meletus, mitigasi, dan titik evakuasi. evakuasi.
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~ LONGSOR PAN- -
TANAH LONGSOR ANGIN TOPAN BANJIR
Tanda - tanda Longsor Tanda - tanda Angin Topan Tanda - tanda Banjir
Retakan pada lereng v Terjadi peningkatan suhu yang drastis v Tanda-tanda banjir v
Mata air baru v Burung bergerak menjauhi laut v Penyebab Longsor
Genangan air v Angin dengan kecepatan yang cepat v X
Hujan besar v
Tanaman miring v Munculnya awan tertentu dengan tiba-tiba v
Sungai meluap v
Tiang tidak tegak i
9 9 N Penyebab Angin Topan Badai G

Gambar. 10. Tampilan Halaman Detail
Activity Bencana Tanah Longsor

Gambar. 11. Tampilan Halaman Detail
Activity Bencana Angin Topan

Gambar. 12. Tampilan Halaman Detail
Activity Bencana Banjir

Detail  activity  tanah  longsor,
memberikan deskripsi dari tanda-tanda
tanah longsor, penyebab tanah longsor,

Detail activity angin topan, memberikan
deskripsi dari tanda-tanda angin topan,
penyebab angin topan, mitigasi, dan

Detail activity banjir, memberikan
deskripsi dari tanda-tanda  banjir,
penyebab banjir, mitigasi, dan titik

mitigasi, dan titik evakuasi. titik evakuasi. evakuasi.

4 Kesimpulan

Aplikasi Safer adalah aplikasi berbasis sistem operasi Android yang dirancang sebagai media pembelajaran bagi
masyarakat mengenai bencana alam yang berpotensi terjadi di Indonesia dan menyediakan informasi terkait
pencegahan, serta penanggulangannya. Dengan menggunakan metode pengembangan sistem Rapid Application
Development (RAD, durasi pengembangan aplikasi menjadi lebih efisien dan diharapkan aplikasi dapat memenuhi
kebutuhan informasi masyarakat terkait bencana alam dan mitigasinya. Melalui penggunaan aplikasi Safer,
diharapkan akan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai bencana alam yang berpotensi terjadi di
Indonesia khususnya di daerahnya masing-masing dan bagaimana proses mitigasinya. Hal tersebut dapat
meminimalisir risiko kerugian baik secara moril atau materil dari kejadian bencana alam tersebut. Fitur utama dari
aplikasi ini adalah fitur alert yang memungkinkan pengguna langsung dapat mengetahui bencana yang terjadi
disekitarnya, pengguna tidak perlu login untuk menggunakan aplikasi ini karena aplikasi ini tidak menggunakan
data pengguna dalam pemakaianya, masyarakat sebagai pengguna dapat menggunakan aplikasi ini kapanpun dan
dimanapun selama perangkat android pengguna selalu terhubung melalui koneksi internet
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